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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap kedisiplinan siswa terhadap hasil
belajar fisika di kelas X SMA Negeri 3 Kota Sungai Penuh. Cara belajar yang efektif dan
efisien sangat bisa dilakukan oleh siswa jika siswa memiliki kedisiplinan yang baik. Penelitian
ini menggunakan teknik kuantitatif dengan analisis deskriptif. Data diperoleh dari hasil
penyebaran angket sebanyak 46 butir dan soal sebanyak 27 butir. Peneliti melakukan
pengambilan sampel dengan teknik random sampling dan didapat sampel sebanyak 30 dari 90
populasi siswa kelas X SMA Negeri 3 Kota Sungai Penuh. Data diolah dengan menggunakan
analisis statistik berupa uji normalitas, uji homogenitas, dan uji korelasi. Didapatkan hasil
bahwa pengaruh sikap kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar fisika di kelas X SMA Negeri
3 Kota Sungai Penuh yaitu signifikan positif dengan kategori “cukup”. Dari hasil yang telah
diperoleh peneliti mengharapkan agar guru dan warga sekolah dapat meningkatkan
kedisiplinan siswa, sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa menjadi lebih baik.

Kata Kunci: Penelitian; Kedisiplinan; Hasil Belajar.

Abstract

This study aims to determine the effect of student discipline on learning outcomes in physics
class X SMA Negeri 3 Sungai Penuh City. How to learn that is effective and efficient can be
done by students if students have good discipline. This research uses quantitative techniques
with descriptive analysis. The data were obtained from the results of distributing
questionnaires as many as 46 items and as many as 27 items. Researchers took samples using
random sampling techniques and obtained a sample of 30 of the 90 population of class X SMA
Negeri 3 Sungai Penuh City. The data were processed using statistical analysis in the form of
normality test, homogeneity test, and correlation test. The results showed that the effect of
student discipline towards learning outcomes in physics class X SMA Negeri 3 Kota Sungai
Penuh is significant positively with the “sufficient" category. From the results obtained, the
researcher hopes that teachers and school members can improve student discipline, so that it
can affect student learning outcomes for the better.

Keywords: Research; Discipline; Learning Outcomes.
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PENDAHULUAN

Menurut (Kurniawan, Astalini,
Kurniawan, & Pathoni, 2019), pendidikan
merupakan kegiatan yang sangat penting
bagi semua individu, karena pendidikan
mampu merubah tingkah laku dan
pengetahuan individu menjadi lebih baik.
Juga di jelaskan oleh (Ningsi & Nasih,
2020) Pendidikan merupakan proses yang
terjadi secara berkelanjutan yang memiliki
tujuan untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Pendidikan adalah upaya
sadar dan terencana untuk menciptakan
sebuah suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa aktif
mengembangkan potensinya  (Maison,
Darmaji, Kurniawan, Dewi, & Kartina,
2019). Pendidikan merupakan aktivitas
penting di proses
(Kurniawan, Astalini, & Sari, 2019).

Pembelajaran adalah aktivitas guru untuk

pembelajaran

menciptakan kondisi yang memungkinkan
proses belajar siswa secara berkala, secara
singkat pembelajaran adalah  proses
membuat orang belajar. Pada dasarnya
belajar adalah suatu proses untuk
mengubah tingkah laku (Aminoto &
Pathoni, 2014). Belajar

merupakan lebih dari sekadar proses

sebenarnya
menghafal dan menumpuk ilmu
pengetahuan, tetapi juga bagaimana
pengetahuan  yang  diperoleh  siswa
bermakna melalui keterampilan berpikir

dan bereksperimen (Aminoto, Dani, &
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Lestari, 2020). Dengan pendidikan dapat
meningkatkan kualitas diri dari setiap
individu (Darmaji, et al., 2020). Pendidikan
merupakan  ujung  tombak  dalam

pengembangan  sumberdaya manusia,
sehingga pendidikan harus berperan aktif
dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas
pola pikir peserta didik (Utama, Maison, &
Syarkowi, 2018). Sistem pendidikan yang
terlalu lebih mementingkan aspek kognitif,
dengan proses pembelajaran yang pasif dan
kaku (Mayasari, Syamsurizal, & Maison,
2015).

Dalam tingkat pendidikan sekolah
menengah atas, mempelajari berbagai ilmu
pengetahuan, salah satu ilmu yang di
pelajari ialah ilmu fisika (Astalini,
Kurniawan, Perdana, & Pathoni, 2019).
Fisika adalah ilmu yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari dengan
rumus dan konsep ilmiah (Maison, et al.,
2020). Fisika merupakan pembelajaran
dengan ilmu pengetahuan yang membahas
gejala-gejala dan sifat-sifat pada benda
yang berada di alam (Darmaji, Kurniawan,
Astalini, & Nasih, 2019). Mempelajari
fisika pada dasarnya merupakan menguasai
produk fisika yang berupa kumpulan
hukum, teori, prinsip, aturan, dan rumus-
rumus yang terbangun oleh konsep-konsep
sesuai proses pengkajiannya (Hendri,
Pramudya, & Pratiwi, 2019). Pembelajaran
Fisika di SMA bertujuan untuk melatih

siswa berpikir ilmiah dengan menggunakan
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metode ilmiah serta menghubungkan
materi fisika dengan permasalahan fisika
yang ada dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran fisika yang berpacu pada
konsep-konsep memerluan pemahaman
yang tinggi. Terkadang, satu guru tidak
dapat mengimbangi banyaknya siswa di
kelas (Putri, Maison, & Darmaji, 2018).
Pembelajaran fisika menuntut siswa aktif
dalam proses pembelajaran (Darmaji,
Kurniawan, Parasdila, & Irdianti, 2018).
Sejak duduk di bangku sekolah menengah,
fisika merupakan mata pelajaran yang
(Pathoni,  Rohati, &
Nazarudin, 2015). Pelajaran fisika masih

menakutkan

diangap sebagian siswa sebagai pelajaran
yang tidak menarik dan sulit untuk
dipahami (Purwanto, Hendri, & Susanti,
2016).

Sikap siswa itu penting, akan tetapi
tidak hanya siswa saja yang berperan pentig
dalam pencapaian sikap positif terhadap
pelajaran fisika. Tetapi juga guru sebagai
subjek terlihat dalam proses pendidikan dan
pembelajaran (Hardiyanti, Astalini, &
Kurniawan, 2018). Penilaian afektif tidak
dapat dilakukan setiap saat (dalam arti
pengukuran formal), karena perubahan
tingkah laku peserta didik dapat berubah
Astalini,
Sholihah, & Kurniawan, 2018). Sikap

merupakan salah satu faktor yang

sewaktu-waktu (Maison,

mempengaruhi proses pembelajaran yang

berasal dari dalam diri siswa (Maison,
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Astalini, Kurniawan, & Sholihah, 2018).
Aspek sikap yang tidak kalah penting
terhadap IPA yaitu bagaimana siswa
mampu melakukan pembelajaran mandiri
melalui penyelidikan konsep IPA secara
(Astalini,
Kurniawan, Analisis Sikap Siswa Terhadap
IPA Di SMP Kabupaten Muaro Jambi,
2020). Sikap merupakan tanda ekspresi

langsung Kurniawan, &

siswa terhadap pembelajaran (Kurniawan
D. A, Astalini, Kurniawan, & Anggraini,
2019).

Usaha meningkatkan hasil belajar
fisika dapat dilakukan dengan memperbaiki
proses pembelajaran. Proses pembelajaran
merupakan sekumpulan kegiatan dan
serangkaian pengalaman yang dihadirkan
oleh pendidik kepada peserta didiknya.
Menurut Rijal & Bachtiar (2015)
keberhasilan proses pembelajaran tentunya
akan dipengaruhi oleh berbagai faktor baik
dari lingkungan sekolah, keluarga ataupun
dari siswa itu sendiri. Siswa sebagai orang
yang sedang belajar dan berkembang
memiliki keunikan dan karakter masing-
masing dalam proses pembelajaran.
Keunikan yang dimiliki membuat siswa
memiliki respon yang berbeda dalam
memahami suatu pelajaran. Baik dari segi
sikap ataupun gaya belajar yang menunjang
keberhasilan belajarnya.

Kedisiplinan siswa yang baik akan
mempengaruhi hasil belajar siswa. Disiplin

berangkat sekolah dan mengikuti pelajaran,
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disiplin menaati peraturan yang ada di
sekolah, dan disiplin mengerjakan tugas
terutama tugas pekerjaan rumah (Alimaun,
2015). Menurut Sobri & Moerdiyanto
(2014) bahwa hasil belajar menunjukkan
tingkat kemampuan dan penguasaan
kompetensi dari setiap mata pelajaran yang
bersifat esensial dan fungsional bagi siswa,
sehingga memungkinkan bagi mereka
untuk belajar lebih lanjut dalam rangka
pembentukan

kepribadian. Dengan

kemampuan  tersebut, siswa  dapat
menyelesaikan masalah-masalah berkaitan
dengan sosial ekonomi yang dihadapi
dalam kehidupan bermasyarakat secara
rasional dan bertanggung jawab, serta
mengambil keputusan dengan
mempertimbangkan nilai-nilai  positif
dalam masyarakat yang majemuk.

Menurut Ariananda, Hasan, &
Rakhman (2014) sikap kedisiplinan penting
dan harus dimiliki oleh setiap siswa.
Disiplin membantu siswa dalam proses
pembentukan sikap, prilaku, dan akan
mengantar seorang siswa sukses dalam
belajar dan ketika bekerja nanti. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Haryono (2016) keberhasilan siswa dalam
studinya dipengaruhi oleh cara belajarnya.
Siswa yang memiliki cara belajar yang
efektif memungkinkan untuk mencapai
hasil atau prestasi yang lebih tinggi
daripada siswa yang tidak mempunyai cara

belajar yang efektif.
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Berdasarkan wuraian di atas, tujuan
dilakukannya penulisan artikel ini yaitu
untuk mengetahui bagaimana pengaruh
kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar di
kelas X. Setiap siswa yang memiliki cara
belajar yang efektif dan  sangat
memungkinkan untuk mencapai hasil dan
prestasi yang lebih tinggi daripada siswa
yang tidak memiliki cara belajar yang
efektif. Cara belajar yang efektif dan efisien
sangat bisa dilakukan oleh siswa yang
mempunyai kedisiplinan yang baik. Siswa
yang disiplin dalam belajarnya akan
berusaha mengatur serta menggunakan
strategi dan cara yang tepat baginya.
Kebiasaan belajar siswa dipengaruhi oleh
kebiasaan siswa dalam belajar di sekolah, di
rumah maupun di masyarakat (Putri,
Maison, & Darmaji, 2018).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Pada penilitian ini menggunakan
metode  deskriptif  kuantitatif ~ yang
dilakukan dengan penyebaran angket dan
soal kepada siswa kelas X SMAN 3 Kota
dilakukan

penyebaran angket dan soal data dianalisis

Sungai  Penuh.  Setelah

secara kuantitatif menggunakan statistik
deskriptif. Menurut Hamdi & Bahruddin
(2014) Penelitian deskriptif (descriptive
Research) merupakan suatu metode
penelitian ~ yang  ditunjukan  untuk
menggambarkan fenomena-fenomena yang

ada, yang berlangsung pada saat ini atau

ISSN Online : 2656 — 5854
ISSN Cetak : 2303 — 372x



Edutainment : Jurnal llmu Pendidikan dan Kependidikan

Volume 8 Nomor 2 Edisi Juli — Desember 2020

saat yang lampau. Salah satu prinsip
terpenting dalam penelitian kuantitatif yaitu
memperhitungkan berbagai sumber
variabilitas, dimana variabilitas
menunjukan seberapa jauh observasi yang
dilakukan peneliti, sebelum melaksanakan
tahapan-tahapan peneitian.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada tanggal 30
September 2020 sampai dengan 10 Oktober
2020 pada kelas X Mipa SMAN 3 Kota
Sungai Penuh.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian terdiri dari 30 siswa
terdiri dari kelas X SMAN 3 Kota Sungai
Penuh. Teknik pengambilan sampelnya
adalah random sampling.
Instrumen Penelitian

Intrumen penelitian ini menggunakan
angket penelitian dari (Hatmoko, 2017)
yang telah lulus uji validitas dan reliabilitas.
Menurut (Waluya, 2009), angket adalah
alat pengumpul data untuk kepentingan
penelitian, angket digunakan dengan
mengedarkan formulir yang berisi beberapa
pernyataan  kepada beberapa subjek
(responden) untuk mendapat tanggapan
secara tertulis. Angket terdiri dari 46
pernyataan dengan menggunakan skala
likert, sedangkan soal sebanyak 27 butir.
Skala likert merupakan skala yang
mengukur kesetujuan atau ketidaksetujuan
sesorang terhadap serangkaian pernyataan

berkaitan dengan keyakinan atau perilaku
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mengenai suatu objek tertentu (Hermawan,
2005). Skala tersebut terdiri dari 4 poin
skala, yakni 4 sangat setuju, 3 setuju, 2
tidak setuju, dan 1 sangat tidak setuju.
Prosedur Penelitian

Penelitian dimulai dengan
menghubungi wali kelas dari sekolah
tersebut, dikarenakan sedang pandemi,
peneliti  menggunakan angket online.
Dengan bantuan wali kelas, peneliti
membagikan angket dan soal kepada siswa
untuk diisi. Kemudian data tersebut diolah
dan dianalisis.
Teknik Analisis Data

Data dianalisis dengan menggunakan
software SPSS dan dilakukan beberapa uji,
antara lain: uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji korelasi. Untuk menggambarkan
data pengaruh kedisiplinan siswa terhadap
hasil belajar fisika, maka statistik yang
digunakan yaitu deskriptif kuntitatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang telah
dilaksanakan berupa penyebaran angket
secara online kepada siswa kelas X Mipa
SMA Negeri 3 Kota Sungai Penuh. Di
ambil sampel sebanyak 30 dari 90 populasi
dengan teknik random sampling. Berikut
ini hasil dari penyebaran angket
kedisiplinan dan tes soal hasil belajar.
Uji Normalitas

Menurut (Santoso, 2010) tujuan uji
normalitas yaitu ingin mengetahui apakah

distribusi sebuah data mengikuti atau
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mendekati  distribusi  normal,  yakni
distribusi data dengan bentuk lonceng (bell
shaped). Menurut (Sahab, 2012) jika
signifikansi di bawah 0,05 berarti terdapat
perbedaan signifikansi, dan jika sigfikansi
di atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan

yang signifikan.

Tabel 1. Statistik Uji Normalitas
Kedisiplinan dan Hasil Belajar
Siswa Kelas X Mipa
Tests of Normality

Kolmogorov-

Smirnov? Shapiro-Wilk

Statist d Sig Statist d Sig

ic f . ic f.
Kedisiplin 3 .08 3 .02
an 150 0 2 919 05
Hasil 3 .05 3 .01
belajar 156 09 905 01

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 1. Statistik Uji
Normalitas Kedisiplinan dan Hasil Belajar
Siswa Kelas X Mipa di SMAN 3 Kota
Sungai Penuh diperoleh data Kolmogorov-
Smirnov pada kedisiplinan nilai statistiknya
0.150, degree of freedom bernilai 30 dan
signifikansi  bernilai ~ 0.082. Data
Kolmogorov-smirnov untuk hasil belajar
nilai statistiknya sebesar 0.156, degree of
freedom bernilai 30 dan signifikansinya
bernilai  0.059. Sedangkan Data pada
Saphiro-Wilk,  kedisiplinan ~ memiliki
statistik bernilai 0.919, degree of freedom
bernilai 30 dan signifikansinya 0.025.
Sedangkan data Shapiro-Wilk pada hasil

belajar siswa memiliki nilai statistik 0.905,
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degree of freedom bernilai 30 dan
signifikansinya  bernilai  0.011.  Uji
Normalitas pada sig Kolmogorov-Smirnov
untuk melihat data yang lebih dari 30
responden dan melihat data Saphiro-Wilk
untuk data yang kurang dari 30 responden
(Sukarni, 2020).

Oleh karena itu, pada penelitian ini, uji
normalitas melihat pada data Kolmogorov-
Smirnov, karena jumlah sampel sebanyak
30. Nilai signifikansi berdasarkan uji
normalitas di atas pada Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan nilai lebih besar dari
0.05. Maka data kedisiplinan dan hasil
belajar siswa dapat dinyatakan terdistribusi
“Normal”.

Uji Homogenitas

Peneliti  yang  bertujuan  untuk
membandingkan dua kelompok data atau
lebih terlebih dahulu harus melakukan uji
kesamaan keragaman atau uji kesamaan
varian kelompok data yang bisa disebut uji
homogenitas (Simanjuntak, 2020). Sebagai
kriteria pengujian, jika nilai signifikansi
lebih dari 0.05, maka dapat dikatakan
bahwa varian dari dua atau lebih kelompok

data sama (Gunawan, 2020).

Tabel 2. Statistik Uji Homogenitas
Kedisiplinan dan Hasil Belajar
Siswa kelas X Mipa
Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic dfl df2 Sig.
Kedisiplinan .010 1 28 .920
Hasil belajar .812 1 28 .375
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Berdasarkan tabel 2 statistik uji
homogenitas kedisiplinan dan hasil belajar
siswa kelas X Mipa di SMAN 3 Kota
Sungai Penuh, diperoleh data kedisiplinan
dengan nilai statistik sebesar 0.010, degree
of freedom (dfl) bernilai 1, degree of
freedom (df2) bernilai 28 dan siginifikansi
pada kedisiplinan siswa 0.920. Pada data
hasil belajar siswa didapatakan nilai
statistik sebesar 0.812, degree of freedom
(df1) bernilai 1, degree of freedom (df2)
bernilai 28 dan didapat nilai signifikansi
hasil belajar siswa 0.375. Dua data tersebut
memiliki nilai signifikansi yang lebih besar
dari 0.05 maka dapat dinyatakan data
kedisplinan dan hasil belajar siswa
merupakan data “homogen”.

Uji Korelasi

Uji  korelasi merupakan analisis
statistik untuk melihat hubungan antara dua
variabel dengan data numerik. Uji korelasi
dapat menentukan arah dan kekuatan
hubungan antar dua variabel yang diuji.
Pada uji korelasi akan diketahui, apakah
peningkatan nilai variabel bebas juga akan
diikuti oleh peningkatan nilai variabel
terikat, atau penurunannya. Nilai p (sig)
menentukan apakah hubungan bermakna
atau tidak yang mana hubungan antar
variabel dikatakan bermakna bila p<0.05
(Hardisman, 2020).

Menurut Arikunto dalam (Hardisman,
2020) intrepetasi nilai r (correlation

coefficient) berdasarkan rentang nilai: r =
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0,00 s/ d <0,20: Sangat Rendah; r = 0,20 s
/ d <0,40: Rendah; r = 0,40 s / d <0,60:
Cukup; r=0,60s/d <0,80: Tinggi; r=0,80
s/ d <1,0: Sangat Tinggi.

Tabel 3. Statistik Uji Korelasi
Kedisiplinan dan Hasil
Belajar Siswa
Correlations

hasil
kedisiplin belaja
an r
Kedisiplin Pearson N
an Correlati 1 ;551
on
Sig.  (2-
tailed) 002
N 30 30
Hasil Pearson
belajar Correlati .551™ 1
on
Sig.  (2-
tailed) 092
N 30 30

**_ Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).

Berdasarkan tabel statistik uji korelasi
Kedisiplinan dan Hasil Belajar Siswa Kelas
X Mipa di SMAN 3 Kota Sungai Penuh
didapatkan  data  hubungan  antara
kedisiplinan dengan hasil belajar siswa
dengan nilai pearson correlation 0.551 dan
dengan nilai signifikansinya 0.002. Maka
dapat  dikatakan  bahwa  pengaruh
kedisiplinan terhadap hasil belajar fisika di
X Mipa SMA Negeri 3 Kota Sungai Penuh
bermakna positif dengan kategori kekuatan

hubungan “Cukup”.
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Tujuan dilakukannya penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh sikap disiplin
dalam pembelajaran Fisika di sekolah.
Menurut (Dwijanti, 2014), pembelajaran
IPA khususnya materi fisika sebagian besar
masih disajikan sebagai konsep dan
kumpulan rumus yang harus dihafalkan,
guru lebih dominan menyampaikan materi
dan kurang memberi kesempatan siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Penelitian yang melakukan
penanaman karakter disiplin terhadap
pembelajaran IPA tersebut agar siswa lebih
dapat belajar untuk menemukan sikap itu
sendiri antar lain, yakni sikap jujur, teliti,
tanggung jawab, dan rasa ingin tahu
terhadap suatu kedisiplinan terhadap siswa
dan masyarakat sekitar. Sikap yang
diharapkan adalah sikap objektif, jujur,
menghargai pendapat orang lain. Yang
mana kedisiplinan ini  harus lebih
ditingkatkan dan apabila sudah baik harus
dipertahankan. Oleh karena itu, akan lebih
baik jika guru menanamkan sikap disiplin
kepada siswa agar siswa dapat belajar
dengan lebih baik dan efisien, sehingga
meningkatkan hasil belajarnya.
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang sudah
berlangsung, terlihat pada tabel 3. Statistik
Uji Korelasi Kedisiplinan dan Hasil Belajar
Siswa kelas X Mipa di SMAN 3 Kota
Sungai Penuh, didapatkan hasil yang postif

dengan kategori kekuatan pengaruh
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“cukup”. Maka dapat disimpulkan bahwa
kedispilinan sangat berpengaruh besar
terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang
memiliki sikap disiplin yang tinggi, maka
siswa tersebut akan mendapatkan hasil
belajar yang tinggi, sedangkan siswa yang
memiliki sikap disiplin yang kecil, maka
siswa akan mendapatkan hasil belajar yang
kecil.

Penulis menyadari penulisan artikel ini
belum maksimal, masih terdapat beberapa
kesalahan yang dilakukan oleh penulis.
Maka dari itu, penulis berharap peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian dengan menambahkan variabel
penelitian yang dilaksanakan oleh penulis.
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